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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerja, etos kerja, dan pengalaman 
kerja terhadap produktivitas guru ASN di SMKN 3 Kota Kediri. Produktivitas guru merupakan aspek penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan, namun masih minim kajian mengenai faktor-faktor spesifik yang 
memengaruhinya di sekolah kejuruan.Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dan metode 
survei, penelitian ini melibatkan 57 dari total 95 guru sebagai sampel yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis melalui regresi linear 
berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi (R2). Hasil pengujian ini disimpulkan bahwa hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja secara parisal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja dengan nilai signifikan 0.926 dan nilai t -0.093. Variabel kepuasan kerja secara parisal 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikan 0.423 dan nilai t 
0.808. Variabel etos kerja secara parisal berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja dengan 
nilai signifikan 0.000 dan nilai t 4.491. Variabel pengalaman kerja secara parisal berpengaruh secara 
signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikan 0.040 dan nilai t 2.105. Dan hasil uji f 
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja, kepuasan kerja, etos kerja, dan pengalaman kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikasi 0.000 dan nilai f 63.364. 
 
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Etos Kerja, dan Pengalaman Kerja 
 

Abstract 
This study aims to examine the influence of work discipline, job satisfaction, work ethic, and work experience 
on the productivity of civil servant teachers at SMKN 3 Kota Kediri. Teacher productivity is an important aspect 
in improving educational quality; however, there is still limited research on the specific factors influencing it 
in vocational schools. Using an associative quantitative approach and survey methods, this study involved 57 
out of a total of 95 teachers as the sample, selected through purposive sampling. Data were collected using a 
Likert-scale questionnaire and analyzed through multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of 
determination (R²). The results of the analysis concluded that the t-test showed that the work discipline 
variable did not significantly influence work productivity, with a significance value of 0.926 and a t-value of -
0.093. The work satisfaction variable does not significantly affect work productivity with a significance value 
of 0.423 and a t-value of 0.808. The work ethic variable significantly affects work productivity with a 
significance value of 0.000 and a t-value of 4.491. The work experience variable has a significant effect on work 
productivity with a significance value of 0.040 and a t-value of 2.105. The results of the F-test indicate that the 
work discipline, job satisfaction, work ethic, and work experience variables have a simultaneous effect on work 
productivity with a significance value of 0.000 and an F-value of 63.364. 
 
Keywords: work discipline, job satisfaction, work ethic, and work experience 

PENDAHULUAN 
Manajemen Sumber Daya Manusia pada saat ini sangat penting untuk diperhatikan bagi 

semua perusahaan atau organisasi. Sumber Daya Manusia menjadi tolak ukur seberapa baik suatu 
perusahaan atau organisasi. Dengan tenaga kerja yang berkualitas, perusahaan dapat mencapai 
tujuan mereka dengan baik dan mempertahankan eksistensinya. Sebaliknya, tanpa tenaga kerja 
yang baik, perusahaan akan sulit untuk berjalan dan beroperasi dengan semestinya meskipun 
sumber daya yang lainnya telah tersedia Wirayani  (2021 : 48) . 
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Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. 
Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidik, khususnya guru. Guru yang 
produktif tidak hanya mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik, tetapi juga dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inspiratif bagi siswa. Oleh karena itu, 
produktivitas guru menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan. 

SMKN 3 Kota Kediri, sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan yang memiliki peran 
strategis dalam mencetak tenaga kerja terampil, produktivitas guru sangat diperlukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai faktor 
yang mempengaruhi produktivitas guru. Beberapa di antaranya adalah disiplin kerja, kepuasan 
kerja, etos kerja, dan pengalaman kerja. 

Dalam dunia Pendidikan, produktivitas kerja guru menjadi salah satu indikator utama 
keberhasilan proses pembelajaran. Produktivitas kerja yang tinggi tidak hanya berkontribusi 
terhadap pencapaian akademik siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 
inovatif. Oleh karena itu, penting untuk memahami factor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja guru.  

Produktivitas merupakan kondisi yang dicapai atau usaha yang dilakukan oleh individu 
dalam melaksanakan tugas dengan hasil yang lebih baik serta meningkatkan cara kerja secara 
profesional dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Beberapa faktor tersebut meliputi pekerjaan 
yang menarik, imbalan yang memadai, keamanan dan perlindungan saat bekerja. 

Produktivitas kerja karyawan di perusahaan merupakan salah satu topik yang selalu relevan 
dan tidak pernah habis untuk dibahas. Isu terkait produktivitas juga menjadi masalah strategis 
bagi perusahaan yang mengelola sumber daya manusia. Terdapat factor internal dan eksternal 
yang mendukung terciptanya produktivitas kerja yang efektif dan efisien dalam suatu perusahaan 
Wati (2021:269) 

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek vital dalam meningkatkan produktivitas. Guru 
yang disiplin cenderung lebih terorganisir dan mampu mengelola waktu serta sumber daya 
dengan baik. sehingga dapat memberikan pengajaran yang efektif. Terdapat hubungan positif 
antara disiplin kerja dan produktivitas kerja, dimana semakin tinggi disiplin yang di terapkan, 
semakin tinggi pula produktivitas kerja yang di hasilkan. 

Untuk meningkatkan produkvitas karyawan, disiplin kerja merupakan salah satu tolak ukur 
dalam menentukan produktivitas kerja seorang karyawan. Disiplin kerja adalah kesadaran dan 
kesediaan karyawan untuk memtuhi semua peraturan organisasi dan standar social yang berlaku 
di suatu lingkungan organisasi. Dengan kata lain, tanpa bantuan dari disiplin kerja sebuah 
organisasi akan menghadapi tantangan dalam mencapai tujuan nya Sari (2022 : 10) 

Kepuasan kerja juga beperan penting dalam meningkatkan produktivitas. Ketika guru merasa 
puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi dan berkomitmen untuk 
memberikan yang terbaik dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja yang tinggi berhubungan langsung dengan peningkatan produktivitas kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa perhatian terhadap kesejahteraan guru dapat berdampak signifikan pada 
hasil belajar siswa. 

Kepuasan kerja menjadi sesuatu yang diperhatikan karena berperan penting bagi karyawan 
dan perusahaan karena manfaatnya yang besar, kepuasan kerja sangat penting bagi individu 
karena mereka memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan penting 
bagi perusahaan karena kepuasan karyawan merupakan komponen yang memastikan bahwa 
produktivitas perusahaan berjalan dengan lancer dan tepat sasaran Sudanang & Priyanto (2020 : 
32). 

Etos kerja mencerminkan sikap dan nilai-nilai yang di anut oleh individu dalam melaksankan 
tugasnya. Guru dengan etos kerja yang tinggi biasanya memiliki motivasi untuk mengajar. 
Penelitian menunjukan bahwa etos kerja yang berkontribusi secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Oleh karena itu, pengembangan etos kerja di kalangan guru perlu menjadi 
fokus dalam Upaya peningkatan kualitas Pendidikan. 
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Etos kerja adalah sikap yang muncul dari kehendak dan kesadaran individu, yang 
didasarkan pada sistem nilai budaya terkait pekerjaan. Seseorang yang memiliki etos kerja dalam 
suatu instansi akan menunjukan sikap dan perilaku tertentu saat bekerja. Sikap dan perilaku ini 
dapat dilihat dari cara mereka menghargai waktu. Selain itu, etos kerja juga tercermin dalam sikap 
kejujuran mereka saat melaksanakan tugas. Di samping itu, mereka menunjukkan komitmen 
untuk mencapai keberhasilan organisasi Yohana (2022 : 46) 

Pengalaman kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi produktivitas. Guru 
dengan pengalaman lebih banyak biasanya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih 
baik dalam mengelola kelas dan menyiapkan materi pelajaran. Penelitian menunjukan bahwa 
pengalaman kerja berhubungan positif dengan produktivitas, Dimana guru yang lebih 
berpengalaman cenderung lebih efisien dalam melaksanakan tugasnya. 

Guru yang memiliki pengalaman kerja cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik 
dibandingkan dengan guru yang baru memulai karir. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang 
diperoleh dari aktivitas dan tantangan yang dihadapi lingkungan kerja. Melalui pengalaman 
tersebut, seseorang mengalami peningkatan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 
sehingga dapat memanfaatkan perubahan yang terjadi untuk mendukung pengembangan diri 
mereka Purba (2021 : 110). 

METODE  
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan 

asosiatif. Penelitian lapangan yang juga dikenal sebagai field research, bertujuan untuk 
mengumpulkan data langsung dari Lokasi atau lapangan. Lokasi penelitian ini berada di SMKN 3 
Kota Kediri, yang terletak di Jl. Hasanudin No. 10, Dandangan, Kec. Kota, Kota Kediri, Jawa Timur 
64121. Penelitian ini dlakukan dengan mengumpulkan data yang perlukan untuk menganalisis 
Pengaruh Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Etos Kerja, dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Guru di SMKN 3 Kota Kediri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 

Variable Item Kolerasi Person 
Correlation 

Sig(2- 
tailed) 

Keterangan  

 X1.1 0.791 0,000 Valid 
 X1.2 0.881 0,000 Valid 

Disiplin  X1.3 0.913 0,000 Valid 
Kerja  X1.4 0.859 0,000 Valid 

 X1.5 0.857 0,000 Valid 
 X1.6 0.862 0,000 Valid 
 X2.1 0.600 0,000 Valid 
 X2.2 0.807 0,000 Valid 
 X2.3 0.825 0,000 Valid 

Kepuasan  X2.4 0.826 0,000 Valid 
Kerja  X2.5 0.819 0,000 Valid 

 X2.6 0.822 0,000 Valid 
 X2.7 0.746 0,000 Valid 
 X2.8 0.815 0,000 Valid 
 X3.1 0.842 0,000 Valid 
 X3.2 0.798 0,000 Valid 
 X3.3 0.821 0,000 Valid 
 X3.4 0.841 0,000 Valid 

Etos  X3.5 0.902 0,000 Valid 
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Kerja  X3.6 0.908 0,000 Valid 
 X3.7 0.842 0,000 Valid 
 X3.8 0.898 0,000 Valid 
 X3.9 0.865 0,000 Valid 
 X3.10 0.737 0,000 Valid 
 X4.1 0.761 0,000 Valid 
 X4.2 0.871 0,000 Valid 

Pengalaman  X4.3 0.900 0,000 Valid 
Kerja  X4.4 0.894 0,000 Valid 

 X4.5 0.889 0,000 Valid 
 X4.6 0.876 0,000 Valid 
 Y.1 0.807 0,000 Valid 
 Y.2 0.673 0,000 Valid 

Produktivitas   Y.3 0.850 0,000 Valid 
Kerja  Y.4 0.816 0,000 Valid 

 Y.5 0.888 0,000 Valid 
 Y.6 0.921 0,000 Valid 
 Y.7 0.908 0,000 Valid 
 Y.8 0.879 0,000 Valid 

Sumber : data diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa seluruh item dari masing-masing 
variable menunjukkan nilai koifisien korelasi pearson yang signifikan dengan Sig. (2-tailde) 
sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tarif signifikansi 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. 

 
Uji Reabilitas 

Tabel 2 
Hasil Uji Reabilitas 

No. Variable  Cronbach’s Alpha Standar 
Reabilitas 

Keterangan  

1. Disiplin Kerja (X1) 0.928 >0.70 Reliabel 
2. Kepuasan Kerja (X2) 0.910 >0.70 Reliabel 
3. Etos Kerja (X3) 0.955 >0.70 Reliabel 
4. Pengalaman Kerja (X4) 0.930 >0.70 Reliabel 
5. Produktivitas Kerja (Y) 0.938 >0.70 Reliabel 

Sumber : data  diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji reliabilitas diketahui jika nilai Cronbach alpha dari 
disiplin kerja, kepuasan kerja, etos kerja ,pengalaman kerja dan produktivitas kerja memiliki nilai 
sebesar > 0.70 maka hal ini dapat diartikan bahwa seluruh item pada kuesioner penelitian ini 
reliabel atau layak untuk digunakan sebagai alat ukur variable 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan 
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0,903 Berdistribusi normal 
Sumber : data diolah 2025 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,903 yang jauh di atas batas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 
residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi klasik normalitas 
 
Uji Multikolineritas 

Tabel 4 
Hasil Uji Multikolineritas 

Variable  Tolerance  VIF Keterangan 
Disiplin kerja (X1) 0.287 3.484 Bebas Multikolineritas 

Kepuasan kerja (X2) 0.391 2.558 Bebas Multikolineritas 
Etos kerja (X3) 0.173 5.767 Bebas Multikolineritas 

Pengalaman kerja (X4) 0.204 4.911 Bebas Multikolineritas 
Sumber : data diolah 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas, Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa model regresi 
antar variabel bebas pada variable disiplin kerja sebesar 3.484, kepuasan kerja sebesar 2.558, 
etos kerja sebesar 5.767, dan pengalaman kerja sebesar 4.911. memiliki nilai tolerance pada 
variabel disiplin kerja sebesar 0.287, kepuasan kerja sebesar 0.391, etos kerja sebesar 0.173, dan 
pengalaman kerja sebesar 0.204, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, hubungan antar variabel 
independen tidak terlalu tinggi, dan model regresi dapat digunakan tanpa perlu melakukan 
penyesuaian lebih lanjut terkait multikolinearitas. 
 
Uji Hetroskedastitas 

Tabel 5 
Hasil Uji Hetroskedastitas 

 
Berdasarkan scatterplot uji heteroskedastisitas yang menunjukkan hubungan antara 

Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, dapat dilihat bahwa 
titik-titik menyebar tidak membentuk pola tertentu yang jelas (seperti pola menyempit atau 
melebar). Penyebaran titik yang acak ini mengindikasikan bahwa varians residual bersifat 
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konstan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
dalam model regresi, sehingga model memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 6  

Hasil uji regresi linier berganda 
Variable Unstandardized  

Coefficients  
 Standardized  

Coefficient 
T Sig. 

 B  Std. 
Error 

Beta    

(constant) 0.805 1.867  0.431 0.668 
Disiplin kerja -0.14 0.149 -0.010 -0.093 0.926 
Kepuasan kerja 0.077 0.095 0.74 0.808 0.423 
Etos kerja 0.508 0.113 0.617 4.491 0.000 
Pengalaman kerja  0.354 0.168 0.267 2.105 0.040 

F Hitung 63.364 
Sig. 0.000 
R 0.911 

R Square 0.830 
Adjust R Square 0.817 

Sumber : Data diolah 2025 
 

Y = 0.805 - 0.014X1 + 0.077X2 + 0.508X3 + 0.354X4 

1) Disiplin Kerja memiliki koefisien negatif sebesar -0,014, yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan dalam disiplin justru berpotensi menurunkan produktivitas kerja sebesar -0,014 
satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Meskipun demikian, pengaruh ini tidak signifikan 
secara statistik, sehingga perlu ditafsirkan dengan hati-hati dan kemungkinan dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak teridentifikasi. 

2) Kepuasan Kerja menunjukkan pengaruh positif terhadap produktivitas kerja, dengan nilai 
koefisien sebesar 0,077. Artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam kepuasan kerja 
cenderung meningkatkan produktivitas sebesar 0,077 satuan. Meskipun pengaruhnya belum 
signifikan pada taraf 5%, hasil ini menunjukkan kecenderungan positif yang cukup kuat. 

3) Etos Kerja juga menunjukkan arah pengaruh positif, dengan koefisien sebesar 0,508. Ini berarti 
bahwa peningkatan etos kerja diperkirakan akan mendorong produktivitas kerja sebesar 
0,508 satuan. Namun, seperti halnya kepuasan kerja, pengaruh ini belum mencapai tingkat 
signifikansi statistik, walaupun nilainya cukup menjanjikan. 

4) Pengalaman Kerja memiliki pengaruh paling kuat dan signifikan terhadap produktivitas kerja, 
dengan koefisien sebesar 0,354. Setiap peningkatan satu satuan dalam pengalaman kerja 
diprediksi akan menaikkan produktivitas kerja sebesar 0,354 satuan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pengalaman merupakan faktor yang berkontribusi paling besar dan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja guru ASN. 

Uji T 
 
1) Disiplin kerja memiiki nilai t = -0.093 dengan signifikansi (Sig.) = 0.926, yang lebih besar dari 

0.05. Ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja. Artinya, meskipun disiplin penting, dalam penelitian ini variabel tersebut 
tidak memberikan kontribusi nyata secara statistik terhadap peningkatan produktivitas. 

2) Kepuasan kerja memiliki nilai t = 0.808 dengan signifikansi (Sig.) = 0.423. Nilai ini lebih besar 
dari 0.05, yang berarti pengaruh Kepuasan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
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Produktivitas Kerja. Ini mengindikasikan bahwa meskipun karyawan merasa puas dalam 
pekerjaannya, hal tersebut tidak secara langsung berdampak pada peningkatan produktivitas 
kerja. 

3) Etos kerja memiliki nilai t = 4.491 dengan signifikansi (Sig.) = 0.000, juga tidak signifikan secara 
statistik pada taraf 5% (0.05), tetapi mendekati. Ini berarti Etos Kerja memiliki pengaruh 
positif yang hampir signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dengan kata lain, etos kerja yang 
tinggi cenderung meningkatkan produktivitas, meskipun hasilnya belum kuat secara statistik 

4) Pengalaman kerja memiliki  nilai t = 2.105 dengan signifikansi (sig.) = 0.040, yang lebih kecil 
dari 0.05. ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifkan terhadap 
produktivitas kerja. Semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki guru ASN, semakin tinggi 
pula produktivitas kerja nya. 
 

Uji F 
 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 6, diperoleh nilai F sebesar 63.364 dengan signifikansi 
(Sig.) 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan 
variabel Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Etos Kerja, dan Pengalaman Kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja guru ASN di SMKN 3 Kota Kediri. Dengan 
demikian, hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari keempat 
variabel independen terhadap produktivitas kerja dapat diterima. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 

Berdasarkan hasil  tabel 6 pada uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 
0,830. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Disiplin Kerja, Kepuasan 
Kerja, Etos Kerja, dan Pengalaman Kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi 
variabel dependen yaitu Produktivitas Kerja sebesar 77,6%, sedangkan sisanya sebesar 22,4% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 
0.817 menunjukkan bahwa  setelah penyesuaian terhadap jumlah variabel prediktor, model tetap 
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan  varibialitas variabel dependen. 
Dengan demikian, model regresi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan 
pengaruh keempat variabel terhadap produktivitas kerja guru ASN di SMKN 3 Kota Kediri. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Disiplin Kerja Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja Guru ASN (Aparatur 
Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Nilai t = -0.093 dengan signifikansi (Sig.) 
= 0.926, yang lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Artinya, meskipun disiplin penting, dalam 
penelitian ini variabel tersebut tidak memberikan kontribusi nyata secara statistik terhadap 
peningkatan produktivitas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik, Disiplin Kerja bukanlah faktor penentu utama 
dalam meningkatkan produktivitas kerja pada konteks penelitian ini. Meskipun disiplin kerja 
secara teoritis dan praktis dianggap sebagai elemen penting dalam lingkungan kerja, temuan ini 
mengindikasikan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan tidak serta-merta berbanding lurus 
dengan tingkat produktivitas yang dihasilkan. 
Pengaruh Kepuasan Kerja Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja Guru ASN (Aparatur 
Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Nilai t = 0.808 dengan signifikansi (Sig.) 
= 0.423. Nilai ini lebih besar dari 0.05, yang berarti pengaruh Kepuasan Kerja tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Ini mengindikasikan bahwa meskipun karyawan 
merasa puas dalam pekerjaannya, hal tersebut tidak secara langsung berdampak pada 
peningkatan produktivitas kerja 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun karyawan merasa puas terhadap 
pekerjaannya, hal tersebut tidak selalu berkolerasi dengan peningkatan produktivitas. Faktor lain 
kemungkinan lebih dominan dalam mempengaruhi produktivitas kerja. 
Pengaruh Etos Kerja Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja Guru ASN (Aparatur Sipil 
Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Nilai t = 4.491 dengan signifikansi (Sig.) 
= 0.000, juga tidak signifikan secara statistik pada taraf 5% (0.05), tetapi mendekati. Ini berarti 
Etos Kerja memiliki pengaruh positif yang hampir signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dengan 
kata lain, etos kerja yang tinggi cenderung meningkatkan produktivitas, meskipun hasilnya belum 
kuat secara statistik. 

Meskipun belum signifikan secara statistik, hasil ini tetap memberikan indikasi penting 
secara praktis. Peningkatan etos kerja di kalangan tenaga kerja, seperti guru, berpotensi 
memberikan dampak positif terhadap produktivitas, dan oleh karena itu perlu tetap menjadi 
perhatian dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
Pengaruh Pengalaman Kerja Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja Guru ASN 
(Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Nilai t = 2.105 dengan signifikansi (Sig.) 
= 0.040, yang lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki guru ASN, 
semakin tinggi pula produktivitas kerjanya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengalaman kerja yang 
dimiliki guru ASN, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerjanya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengalaman kerja merupakan salah satu faktor penting yang secara nyata berkontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas. 

Secara teoritis dan praktis, temuan ini sangat relevan. Guru yang memiliki pengalaman kerja 
lebih lama umumnya telah melalui berbagai situasi, memahami dinamika kelas dengan lebih baik, 
dan menguasai teknik pengajaran secara lebih mendalam. Selain itu, mereka juga cenderung 
memiliki kemampuan manajerial dan emosional yang lebih stabil dalam menjalankan tugas-tugas 
profesionalnya. 
Pengaruh Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Etos Kerja, Dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Guru ASN (Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai F sebesar 63.364 dengan 
signifikansi (Sig.) 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
melibatkan variabel Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Etos Kerja, dan Pengalaman Kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja guru ASN di SMKN 3 Kota Kediri. 
Dengan demikian, hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 
keempat variabel independen terhadap produktivitas kerja dapat diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja, kepuasan kerja, etos kerja, dan 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Namun, dapat terjadi 
ketidaksesuaian apabila keempat variable tersebut tidak dijalankan dengan baik karna akan 
membuat produktivitas kerja menurun. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan sebelumnya tentang Disiplin Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2), 
Etos Kerja (X3), dan Pengalaman Kerja (X4) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Guru ASN 
(Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja (X1) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) pada Guru ASN (Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

2. Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) pada Guru ASN (Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 
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3. Etos Kerja (X3) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) pada Guru ASN (Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

4. Pengalaman Kerja (X4) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) pada Guru ASN (Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

5. Disiplin Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2), Etos Kerja (X3), dan Pengalaman Kerja (X4) 

berpengaruh secara simultan terhadap Terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Guru ASN 

(Aparatur Sipil Negara) SMKN 3 Kota Kediri 

Saran  

1. Saran Operasional 
1) Pihak sekolah perlu melakukan evaluasi terhadap kebijakan disiplin yang berlaku saat ini. 

Pendekatan disiplin yang terlalu kaku berpotensi menimbulkan efek negatif terhadap 
produktivitas. Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk menerapkan disiplin yang bersifat 
konstruktif dan memotivasi, seperti pemberian penghargaan bagi guru yang disiplin, serta 
membangun budaya kerja yang berbasis keteladanan dari pimpinan. 

2) Untuk meningkatkan kepuasan kerja, sekolah sebaiknya memperhatikan aspek 
kesejahteraan guru, seperti insentif tambahan, beban kerja yang proporsional, lingkungan 
kerja yang nyaman, serta kesempatan untuk pengembangan karier. Evaluasi berkala 
terhadap kepuasan kerja juga penting dilakukan melalui survei internal, agar sekolah dapat 
merespons kebutuhan guru secara tepat. 

3) Sekolah disarankan mengadakan pelatihan atau pembinaan karakter untuk membangun 
dan memperkuat etos kerja guru. Misalnya, melalui kegiatan motivasi, pelatihan spiritual 
dan mental, serta pembinaan nilai-nilai tanggung jawab dan profesionalisme. Lingkungan 
kerja yang menghargai integritas dan semangat juang juga akan mendorong etos kerja yang 
tinggi. 

4) Mengingat pengalaman kerja memberikan kontribusi terbesar terhadap produktivitas, 
maka sekolah perlu menciptakan lebih banyak peluang pengembangan kompetensi guru, 
seperti penugasan rotasi mengajar, pelatihan berbasis praktik, studi banding ke sekolah lain, 
dan mendorong kolaborasi antar guru senior dan junior. Hal ini akan memperkaya 
pengalaman kerja secara substansial. 

2. Saran Akademik 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, sehingga diharapkan di 
masa depan dapat mengembangkan serta memperluas topik dengan mendalam dan optimal. 
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